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ANGGARAN DASAR
BUM DESA GUCI SEJAHTERA

MUEADIMAH

Dengan Eahmat Tuhan Yang Maha Esa dan atas perjuangan berbagai
pthak, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja telah
lahir. Undang-undang ini menegaskan kedudukan BUM Desa schagai
badan hukum. Dengan penguatan status ini, peran BUM Desa dan BUM
Desa semakin penting sebagai konsolidator produk/jasa masyarakat,
produsen  berbagai  kebutuhan masvarakat, inkubator wusaha
masyarakat, penyedia layanan publik, dan berbagai fungai lainnya. BUM
Desadapatmenjadipenyumbangpendapatanasli Desa di samping tetap
memberikan manfaat bagimasyarakat.

Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33 ayat [1] menyebutkan bahwa
perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas
kekeluargaan, Berdasarkan amanat teracbut, BUM Desa dan BUM Desa
Bersama juga dilandasi oleh semangat  kekeluargean dan
kegotongroyongan. Wujud nyata dan kedua semangat tersebut adalah
Musyawarah Desa sebagai organ tertingegi dalam pengambilan
keputusan BUM Desa Bersama. Karenanya kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan akan tetap menjadi fujuan ulama BUMDesa bukan
hanya kesejahteraan masing-masing individu,

BAB |
NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN

Pasal 1
i1} BUM Desa ini bernama BUM Desa Guci Sejahtera Desa Lueng Guci
Rumpong selanjutnya dalam Anggaran Dasar ini disebut BUM Desa

{2) BUM Desa Guci BSejahtera Desa Lueng Guei Rumpong
berkedudukan di Desa Lueng Guci Rumpong, Kecamatan Peukan
Baro, Kabupaten Fidie, Provinsi Aceh.

BaB 1
MAKSUD DAN TUIUAN PENDIRTAN
Fagal 2



Makzud dan tujuon pendirian BUM Desa adalah untuk meninglstkan
kemampuan keaangan pemorintahan Dess Lueng Guci Rumpong dalam
penyelenggaraan  pemerininhan dan meningkatkan  pendapatan
masyarakal melalul keginton ckonomi produktil di masyarakat meliputi;
a. Bidang Poertanian
b. Peletoonkan
BARB 111
JENIS USAHA
Pasal 3
(1} Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas BUM Dess
dapat:
8. Menjalankan usaha dalam bidang Pertanian yang meliputi:

1. 01122 Kelompok ini mencakup usaha Pertanian Padi Hibrida
pemberian modal usaha bapi Pelani dard  kegiatan
pengelohan lahan, penyemaian, penaman, pemeliharan dan
juga pemanenan dan pasca panen jika memjadi satu
kesatuan kegiatan dan menghasilkan gabah kering panen,
kemudian hasil panen gabah oleh pengelola funit usaha BUM
Depa Guel Sejahtera membeli Gabah kering hasil panen
petani untuk dijual kembali,

2, 01411 Kelompok ini mencakup usaha peternakan
Penggemukan Sapi, pemberian modal usaha bagi Peternak,
mulai dari Penyediaan Sapi, pemeliharan dan juga
penjualan, kemudian  hasil  Penjualan  Lembu  oleh
pengelola/unit usaha BUM Desa Guci Sejahtera melakukan
bagi hasil usaha.

3. 01441 Eelompek ini mencakup usaha Pembibitan dan
Budidaya Dombat pemberian modal usaha bagi Peternak,
mulai dari Penyedisan domba, pemeliharan dan juga
penjualan, kemudian hasil Penjualan oleh pengelols/unit
usaha BUM Desa Guel Sejahtera melakukan bagi hasil
usaha.

4. 01462 Kelompok ini mencakup usaha Budidaya Ayam ras
Pedaging pembenan modal usaha bagl Peternak, mula dar
Penyediaan Ayam, pemeliharan dan  juga penjualan,
kemudian hasil Penjualan oleh pengelola/unit usaha BUM
Desa Cueci Sejahiera melakukan bag hasil usaha,

5, 01465 Kelompok ini mencakup usaha Pembibitan dan
Budidaya Itik /Bebek pemberian modal usaha bagi Peternak,
mulai  dari Penyedioan bebek, pemelibaran dan juga
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penjualan, kemnilion hasil Penjualan oleh  pengelols/ wani
usiha BUM  Dess CGuoci Sejahtera melakukan bagi hasil
s .
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BAB IV
ORGANISASI BUM DESA

Bagian Kesatu
Musyvawarah Desa

Pazal 4
Musvawarah Desa diadakan atau bertempat kedudukan BUM Desa,
Musyawarah Desa dapat dilaksanakan atas permintaan pelaksana
opecrasional, penasihat, dan/atau pengawas.
Musyawarah Desa dilaksanakan dan dipimpin BPD, serta difasilitasi
oleh Pemerintah Desa

Pasal 5

Musvawarah Desa terdiri atas:

il

b,

Musyawarah Desa Tahunan;dan
Musyawarah Desa Khusus,

Paszal b

(1) Dalam Musyawarah Desa tahunan sebapgaimana dimaksud dalam

(2}

pasal 5 huruf a;
a. Pelaksana operasional menyampaikan:
1. Laporan tahunan yang telah ditelaah oleh pengawas dan
penasihat untuk mendapat persetujuan Musyawarah Desa:
2. Rancangan rencana program kera untuk disahkan oleh
Musyawarah Desa menjadi rencana program kerja.
b. Ditetapkan pembagian dan penggunasn hasil usaha, dalam hal
BUM Desa mempunyai saldo laba yvangpositif,
Persetujuan laporan tahunan dan pengesahan rencana program
keérja oleh Musyawarah Desa tahunan berarti memberikan
pelunasan dan pembebasan tanggung-jawab sepenuhnys kepada
pelaksana  operagional atos  pengurusan  dan  pengawas  alas
pengawasan dan penasibial alas tugas kepenasithalan yvang telah
dijalankan selama tahun buku yang lalu, sejauh tndakan tersebut
tercermin dalam Laporan tahunan dan Laporan Kenangan.



(3] Pelaksana operasional, penasthal, dandatau pengawas meminta
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2

(1)

{2)

Brh uniuk meloksonakan Musyawarnh Desa ishunan pahng

fumbat 7 (tujub] han kalender.

Pasal 7
Musyawarah Desa khusus sebagaimana dimaksud dalampasal 5
hurul b dapat diselengearakan sewakiu-wakiu dalam  keadaan

mengharuskan adanya keputusan  scgera  vang  wewenangnya
berada pada Musyawarah Desa.

Musvawarah Desa khusus diusulkan oleh pelaksana operasional
dan/atau pengawnas kepada penasihat.

Fenasihat meminta BPD untuk melaksanakan Musvawarah Desa
khusus paling lambat 7 [tujuh) hari kalender.

Pasal 8
Musyawarah Desa dapat dilangsungkan apabila dihadiri oleh:
a. Kepala Desa;
b. BPD;dan
c. Unsur masvarakat dan masing-masing Desa pendin yvang terdin
atas:
1. Penyerta Modal,

2. Perwakilan Dusun atau Rukun Warga atau Bukun Telangga;
dan

3. Perwakilan kelompok fsinnya yang berkaitan dengan Usaha
BUMDeaa,/ UnitUsaha BUM Desa
Keputusan Musyawarah Desa diambil berdasarkan musyawarah
untuk mencapaimufakat,
Pasal 9

Musyawarah Desa berwenang:

Menetapkan pendirian BUM Desa;

Menetapkan Anggaran Dasar BUM Desa danperubahannya;
Membahas dan memutuskan jumlah, pengorganisasian, hak dan
kewajiban, serta kewenangan pihak penerima  kuasa  fungsi
kepenasihatan;

Mengangkal dan memberhentikan secaratetap pelaksana operasionad
BUMDesa;

Mengangkal pengawas;
Mengangkat sekretaris dan bendahara BUM Desa;
Memberikan persetujuanatas penyertaan modal oleh BUM Desa,



Membenkan persciujunn slas rancangan repcand program kerja
yang digjukan oleh pelaksanaoperasional setelah ditelash pengawas
dan penasihat;

Memberikan persetujuan atas pinjamen BUM Desa dengan jumlah
iericnius chagamana dilctapkan dalam Anggaran Dazar BUM Desa;
Memberikan  perselujuanatas kerja sama BUM Desa dengan  nilai,
urmlah  inwvestasi, danfatau bentuk kerja sama  tertentu  dengan
pihaklain schagaimana ditctapkan dalam Anggaran Dasar BUM Desa;
Menetapkan pembagianbesaran laba beraih BUMDesa;

Menetapkan tujuan penpggunaan laba bersibh BUMDega,

. Memuiuskan penugasan Desa  kepada BUM  Desa  uniuk
melaksanakan kegiatan tertentu;

Memutuskan penutupan Unit Usaha BUM Desa;

Menetapkan prioritas  penggunaan pembagian hasil  Usaha
BUMDesadan; atau Unit Usaha BUM Desa vang diserahkan
kepadaDesa;

Menerima laporan tahunan BUM Desa dan menyatakan pembebasan
tanggpung jawab penasihat, pelalsana operasional, dan pengawas;
Membahas dan memutuskan penutupan kerugian BUM  Desa
dengan aset BUM Desa;

Membahas dan memutuskan bentuk pertangerung jawaban vang
harus dilaksanakan olch penaesihat, pelaksana operasional,
dan/atau pengawas dalam halt erjadikerugian BUMDesa yvang
diakibatkan oleh unsur kesengajaan atau kelalaian;

Memutuskan untuk menyelesaikan kerugian secara proses hukum
dalam hal penasihat, pelaksana operasional, dan/atau pengawas
tidak menunjukkan iktikad baik melaksanakan
pertanggungjawaban;

Memutuskan penghentian seluruh kegiatan operasional BUM Desa
karena keadaan tertemtu;

Menunjuk penvelesai dalam rangka penyelesaian seluruch kewajiban
dan pembagianharta atau kekayaan hasil penghentian keglatan
usaha BUM Desa;

Meminta dan menerima pertanggung jawaban penyelesar; dan

. Memerintahkan pengawas atau menunjukan uditor independen
untuk melakukan audit investigatil  dalam hal terdapat indikasi
kesalphan dan/atau kelalaian dalam pengelolann BUM Desa.



Bagian Kedua
Penasiba
Pasal 10

Penasithal dijabai secara rangkap olch Kepala Desa

Pasal 11

Dewan penasihat sebagaimana dimaksud dalam pasal 10 berwenang:

bersama pelaksana operasional dan pengawas, membahas dan
menyepakatt Anggaran Rumah Tangga BUM  Desa danj/atau
perubahannya;

. bersama dengan pengawas menclaah rancangan rencans program

kerja vang diajukan oleh pelaksana operasional untuk diajukan
kepada Musyvawarah Desa;

menctapkan pemberhentian secara tetap pelaksana  operasional
sesual keputusan Musyawarah Desa;

. Dalam  keadaan tertentu | memberhentikan secarassmentara

pelaksana operasional dan mengambil alih pelaksanaan operasional
BUM Desa;

Bersama dengan pelaksana operasional dan pengawas, menyusun
dan menyampaikan analisis keuangan, rencana kegiatan  dan
kebutuhan dalam rangka perencanaan penambahan modal Desa
danfatau masyarakat Desa untuk diagukan kepada Musyewarah
Desa;

Melakukan telaahan atas laporan pelaksanaan pengelolaan Usaha
BUM Desa ofeh pelaksana operasional dan laporan pengawasan oleh
pengawas scbelum diajukan kepada Musyawarah Desa dalam
laporantahunan;

Menetapkan penerimasn atau pengesahan laporan  tahunan
BUMDesa berdasarkan keputusan Musyvawarah Desa;

. Bersama dengan pengawas, memberikan persetujuan atas pinjamean

BUM Desa dengan jumlah tertentu sebagaimana ditetapkan dalam
Anggaran Dasar BUM Desa;dan

Bersama dengan pengawas, memberikan persetujuan atas kerja
sama BUM Desa dengan nilai, jumlah investasi, dan/atau bentuk
kerja sama tertentu dengan pihak lain sebagaimana ditetapkan
dalam Anggaran Dasar BUM Desa.

Paszal 12

Dewan penasihat schagaimena dimaksud dalam pasal 10 bertugas:

H.

Memberikan masukan dan nasihat kepada pelaksana operasional



dalam melnksnnakan pengelolnmn BUM Deess;

b. Menelaah rancangnm  renoann program kerjo dan - menelapkanr
encana  program kerjn BUM Desn berdasarkan Keputusan
Musvawarah Dean;

¢, Menampung aspirasi untuk pengembangan usaha dan organisas:
BUM Desa sesuni dengan Anggarnn Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga;

d, Bersama pengawas, menclaah leporan semesteran atas pelaksanaan

pengelolaan usaha BUM Desa;

¢. Bersama pengawas, menclaah laporan tahunan atas pelaksanaan
pengelolaan usaha BUM Desa untuk diajukan kepada Musvawarah
Desa;

i. Memberikan pertimbangan dalam pengembangan usaha dan
organisasi BUM Desa sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga dan fatau keputusan Musyawarah Desa;

g. Memberikan saran dan pendapat mengenai masalah yang dianggap
penting bagipengelolaan BUMDesa sesuai dengan Anggaran Dasar
dan Anggaran Rumah Tangga dan/atau keputusan Musyawarah
Desa;dan

h. Meminta penjelasan dari pelaksana operasional mengenai persoalan
pengelolaan BUM Desa sesuali dengan Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga dan/atau keputusan Musyawarah [Desa,

Paszal 13

Dewan penasihat scbagaimana dimaksud dalam pasal 10 berhak:

1. Memberi kuasa kepada pihak lain untuk melaksanakan fungsi
kepenasihatan;dan

2. Memperoleh penghasilan yang terdiri atas:
|. Penaachat (Kepala Desa) senilai Rp.600.000,-(Enam Ratus Ribu
Rupiah)

Bagian Ketiga
Pelaksana Operasional
Pagal 14

BUM Desa diurus dan dipimpin oleh pelaksana operasional vang
selanjutnya disebut Direktur yvang dianglat oleh Musyawaruh Desa.

Pagal 15
(1) Dirckiur achbagaimana dimaksud dalom pasal 14 berjumlah satu
orang/perseorangan atas namn ARYUSNAR diangkat dari orang
perseorangan yang divsulkan oleh Kepaln Deso, BPD, dan fatan



4]

(3]

(4]

unsur masvarakal dalam Musyawarah Desa,

Crang peracorangnn sebagnimana dimaksud pada aval (1) harus

memeniihi svarat meliputs:

il.
b

Warga Desa Lueng Guch Rumpong;

dehat jpsmani dan rohani (tidak sedang menderita penyakit vang
dapat menghambal tugas schagai Direkiur;

Memiliki dedikasi dan menyediakan wakiu sepenuhnyva untuk
melaksanakan tugas sebagai direktur,

Berpendidikan minimal SLTP/ Sederajat;

e. Mampu melaksanakan perbuatanhulkum;

Tidak pernah dinyatakanpailit;
Tidak pernah dinyatakan bersalah dan menyvebabkan sebuah
usaha dinyatakan pailit;

. Tidak pernah dihukum karena melakuken tindakpidana;

Memiliki keahlian dan pengetahuan yang memadal mengenai
usaha di bidang ekonomi dan/atau pelayanan umuam;
Memiliki kemampuan kepemimpinan dan kerja sama;dan

. Tidak sedang mendudulki jabatan yang berdasarkan peraturan

perundang-undangan dilarang untuk dirangkap dengan jabatan
Direktur BUM Desa,

Musyawarah Desa memilih orang perseorangan yvang diusulkan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan kriteria perayaratan
sebagaimana dimaksud pada ayat(2).

Orang perseorangan yang terpilih sebagaimana dimaksud pada
ayat|3) ditetapkan oleh Musyawarah Desa sebagai Direktur,

Paszal 16

Direktur dapat diberhentikan sewaktu-waktu oleh Musyawarah Desa
karena alasan:

a. Tidak dapat menjalankan tugasnya denganbaik;

b. Melanggar ketentuan anggaran dasar, Anpggaran RBumah Tanges

dan/atau peraturan perundang-undangan;
. Terhbat dalam tindakan vang merugikan BUM Desa;
. Melakukan tindakan yang melanggar etika dan/atau kepatutan yang
scharusnya dihormati sebagai direktur BUM Desa;
Dinvatakan bersalah dengan keputusan pengadilon vang mempunyai
kekuatan hukum yang tetap; dan
Mengundurkan diri.



Pa=al 17

Dircklur berwenang -

ik

Bersarma downn prnasihat dan Pongawas, membahas
donmenyepakati Anggaran Rumah Tangga BUM Desa danfatau
perubahannya;

. Mengambil keputusan terkail operasionalisasi Usaha BUM Desa vang

seeual dengan garis kebijakan BUM Desa yang dinvatakan dalam
Anggaran Dasar dan Anggaran Humah Tangga dan keputusan
Musyawarah Desa;

Mengoordinasikan pelaksanaan Usaha BUM Desa secara internal
organisasi maupun dengan pihaklain;

Mengatur ketentuan mengenai  ketenagakerjpan BUM Desa
termasukpenctapangaji, tunjangan, dan manfaat lainnya bag
pegawal BUM Desa;

Mengangkat dan memberhentikan pegawai BUM Desa  selain
sekretaris dan  bendahara berdasarkan peraturan  perundang-
undangan mengenaiketenagakerjaan;

Melakukan pinjaman BUM Desa setelah mendapat persetujuan
Musyawarah Desa atau dewan penasihat sesuai ketentuan dalam
Anggaran Dazar BUM Desa;

Melakukan kerja sama dengan pihak lain untuk mengembangkan
Usaha BUMDesa setelah mendapat persefujuan Musyvawarah Desa
atau dewan penasihat sesuai ketentuan dalam Anggaran Dasar BUM
Desa;

Melaksanakan pembagian besaran laba bersih BUM Desa sesum vang
ditetapkan oleh Musyawarah Desa;

Melaksanakan tujuan penggunaan laba bersih BUM Desa sesuai
yang ditetapkan oleh Musyawarah Desa;

Melaksanakan kegiatan tertentu yang ditugaskan oleh Musyawarah
Dh=sn;

. Bertindak sebagai penvelesai dalam hal Musyawarah Desa tidak

menunjuk penyelesai; dan

mengatur, mengurus, mengelola, melakulkan  segala tndakan
dan/fatau perbuatan lainnya bagl kepentingan pengurusan BUM
Desa mengenail segala hal dan s=gala kejadian, dengan pembatasan
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar, keputusan Musyawarah
Desa, danmfatau sesual dengan ketenbtuan peraturan  perundang-
undangan, seria mewakili BUM Desa di dalam dan di laar
pengadilan.



Paspl 15

Direktur berlugas

a.

Menjalankan segala lindakan yang berkaitan dengan pengurusan
bum Desa untuk kepentingan BUM Desa dan sesual dengan maksud
dan tujuan BUM Desa serta mowakill BUM Desa di dalam dan/fatau
di luar pengadilan mengenai scgala hal dan segala kejadian, dengan
pembatasan scbagaimana diatur dalam Anggaran Dasar BUM Desa,
keputusan Musyawarah Desa  danfatau  ketentuan  peraturan
perundang-undangan;

Menyvusun dan melaksanakan rencana program kerja BUM Desa;
Menyusun laporan semesteran pelaksanaan pengelolaan Usaha BUM
Desa untuk diajukan kepada dewan penasihat dan pengawas;

. Menyusun  laporan  tahunan pelaksanaan pengelolaan  usaha

bumdesa untuk diajukan kepada Musyawarah Desa setelah ditelaah
oleh dewan penasihat danpengawas;

atas permintaan dewan penasihat, menjelaskan  persoalan
pengelolaan BUM Desa kepada dewanpenasihat;

Menjelaskan perscalan pengelolaan BUM Desa kepada Musyawarah
Desa;dan

Bersama dengan dewan penasihat dan pengawas, menyusun dan
menyvampaikan analisis keuangan, rencana kegiatan dan kebutuhan
dalam rangka perencanaan penambahan modal Desa dan/atau
masyarakal Desa untuk diajukan kepada Musyawarah Desa.

Pasal 19

Direktur berhak ;

i M

Mewakili BUM Desa di dalam dan di luar pengadilan teniang segala
hal dan dalam segalakejadiarn;

. Mengangkat dan memberhentikan pegawai selain sekretaris dan

bendaharas;

Memperoleh penghasilan vang terdiriatas:

1, Gaji Direktur BUM Desa senilai Rp.1.200.000 (Satu Juta Dua
Ratus Ribu Rupiahj;

2. Tunjangan Direkiur BUM Desa senilai Rp. 300,000 [Tiga Ratus ribu
Rupiah];

3, Manfal lainnyva berupa 10% [sepulub perseratus] dar laba BUM

Desa.
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(2]
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Penpawas

Pramal 20

Pengawas sebopnimana clirmaksud berjumlah aatu
orang/perseorangan atas nama Tgk Bayed Jafarnddin dianpgkat dari
orang  perseorangan vang diusulkan oleh Kepala Deza, BPD,
dan/atau unsur masyarakat dalam Musvawarah Desas,
Orang perseorangan sebagaimana dimaksud pada avat (1) harus
memenuhi syarat meliputi:
a, Warga Desa Luenpg Guel Rumpong ;
b. Sehat jasmani den rohani ttida;k sedang menderita penvakit yvang
dapat menghambat tugas schagaipengawas);
Memiliki dedikasi untuk melaksanakan tugas sebagal pengawas;
Berpendidilkkan minimal SLTA/ sederajat;
Tidak pernah dinyatakanpailit;
Tidak pernah dinyatakan bersalah dan menyebabkan ssbuah
usaha dinyatakanpailit;
Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana;
h. Memililki keahlian dan pengetashuan yvang memadsl mengenad

usaha di bidang ekenomi dan/atau pelayanan womum;
1. Memiliki kemnampuan kepemimpinan dan kerja sama; dan
Musyawarah Desa memilih orang perseorangan vang diusulkan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1} dengan kriteria persvaratan
sebagaimana dimaksud pada ayat{2}.
Orang perseorangan yang terpilih sebagaimana yang dimaksud pada
ayat (3) ditetapkan oleh Musyawarah Desa sebagai pengawas.

T TP ¢

Pasal 21

Pengawas dapat diberhentikan sewaktu-waktu oleh Musyawarah Desa

karena alasan:

=

b,

Tidak dapat menjalankan tugasnya denganbailk;
Melanggar ketentuan anggaran dasar, Anggaran RBumah Tangga
danfatau peraturan perundang-undangan;

Terlibat dalam tindakan yang merugikan BUM Desa danfataun Desa;

d. Melakukan tindakan yang melanggar etika dan/atau kepatutan yang

seharusnya dihormati sebagaipengowas,

. Dinyatakan bersalah dengan keputusan pengadilan vang mempunyal

kekuatan hukum veang tetap;dan



r.

Mengundurkandiri.

Pisal 22

Pengawas herwenang

Bersama dengan dewan penasihat, menelanh rancangen rencana
program  kerja yang diajukean olch pelaksana operasional untuk
diajukan kepada Musvawarah Desa;

Bersama dengan dewan penasibat dan  pelaksana operasional,
membahas dan menyepakati Anggaran Rumah Tangga BUM Desa
Bersama dan/atau perubahannya;

Bersama dengan dewan penasihat, memberikan persetujuan atas
pinjaman BUM Desa dengan jumlah tertentu sebagaimana ditetaphkan
dalam Anggaran Dasar BUM Desa;

- Bersama dengan dewan penasihat, memberikan persetujuan

ataskerja sama BUM Desa dengan nilai, jumlah investasi, dan/atau
bentuk kerja sama tertenitu dengan pihak lain
sebagaimanaditetapkan dalam Anggaran Dasar BUM Desa;

Bersama dengan dewan penasihat, menyvusun dan menyampaikan
analisis kewangan, rencana kegiatan dan kebutuhan dalam ranglka
perencanaan penambahan modal Desa dan/atau masyarakat Desa
kepada Musyawarah Desa;

Atas perintah musyawarah desa, melaksanaken dan melaporkan
audit investigafii dalam hal terdapat indikasi kesalahan dan/atan
kelalajan dalam pengelelaan BUMDesa yang berpotensi  dapat
merugikan BUM Desa;dan

Memeriksa pembukuan, dokumen, dan pelaksanaan Usaho BUM
Desa.

Pazal 23

Pengawas bertugas:

.

.

Melakukan pengawasan ferhadap kebjjakan penpurusan  dan
jalannya pengurusan BUM  Desa oleh  pelaksana  operasional
termasuk pengawasan terhadap pelaksanaan program kerja, sesudi
Anpggaran Dasar, keputusan Musvawarah Desa, dan/atau keteniuan
peraluranperundang-undangamn;

. Melakukan audil investigalil lerhadap laporan keuangan BUM Desa;

Menyampaikan laporan hasil pemeriksasn alau pengowasan lahunan
kepada Musyawarah Desa;

Melakukan lelonhan  alas  laporan  semesieran  pelaksanaan
pengelolaan Usaha BUMDesa doari pelaksana operasional untuk



clznukon kepoda dewnn penasihod

¢, Bersama dengan dewan penasihal, menelaah rencana program kerja
vang disjukon don pelaksang sperasional untulk diajukan kepada
Musyaworndy Daesig

. Bersama denpgan dewan penasibal, melakukan iclonhan atas laporan
tahunan pelaksanasn pengelolaan Usaha BUM Desa aleh pelaksana
aperasional sebelum disjukan kepada Musyvawarah Desa;

g. Bersama dewan penasihal, meneclaah laporan lahunan pelaksanaan
pengelolaan Usaha BUM Desa untuk diajukan kepada Musyawarah
Desajdan

h. Memberikan penjelasan atau keterangan tentang hasil pengawasan
dalam Musvawarah Desa.

Pazal 24
Pengawas berhak memperoleh penghasilan vang terdiri atas:
a. Gaji Pengawas senilai Rp. 600.000 (Enam Ratus Ribu Rupiah)

BAB V
MODAL, ASET, DAN PINJAMAN

Bagian Kesafu
Maodal
Pasal 25

(1] Modal awal BUM Desa berjumlah Rp. 40.000.000,- (Empat Puluh
Juta Rupiah].

{2] Modal awal BUM Desa sebagaimana dimaksud pada ayat(]) ;
a. Penyertaan Modal Desa dari Peralihan BKPG Desa denpan total
nilai 40.000.000,- (Empat Puluh Juta Rupiah).

{3] Penyertaan modal Desa Keseluruhan sampai saat ini berjumlah
40.0 00.000,- (Empat Puluh Juta Rupiah)

Bagian Kedua
Aget

Pagal 26

(1} Aset BUM Desa bersumberdari:
a. Penyertann modal,
b. Banluan lidak mengikal termasukhibah;

. Haasil Usaha;



d. Pinjaman: dan ol

e. Sumber lain yangsah.

(2} Perkembangan dan keberadaan Aset BUM Desa dilaporkan secara

(1}

(2]

(1}

2]

(1}

12)

berkala dalam laporan keuangan,

Pamal 27
Bantuan tlidak mengikat termasuk hibah sebagaimana dimalsusd
dalam pasal 26 avat{ljhurufl b dapat berasal dari Pemerintah
Pusat, Pemerintah Daerah, dan/atau pihaklainnya.

Bantuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi Aser BUM
Deza,
Bagian Ketiga
Pinjaman
Pasal 28

BUM Desa dapat melakukan pinjaman yang dilakukan dengan

memenuhi prinsip transparan, akuntabel, efisien dan efektif, serta

kehati-hatian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangamn.

Pinjaman BUM Desa dapat dilakukan kepada lembagn keuangan,

Pemerintah Pusai, Pemerintah Daerah, dan sumber dana dalam

negeri lainnya denganketentuan:

a. Pinjaman digunakan untuk pengembangan usaha dan/atau
pembentukan Unit Usaha BUM Desa;

b. Jangka waktu kewajiban pembayaran kembali pokolk pinjaman,
bunga, dan biaya lain dalam kurun waktu yang tidak melebihi
sisa masa jabatan direlktur;

o. Memiliki laporan keuangan yvang schat paling sedikit 2 [(dua)
tahun berturut-turut;

d. Tidak mengakibatkan perubahan proporsi kepemilikan modal;dan

e. Aset Desa yvang dikelola, dipakai-sewa, dipinjam, dan diambil
manfaatnya oleh BUM Desa, tidak dapat dijadikan jaminan

B LA LTLATL,

Pasal 29
Pinjaman scbagaimana dimaksud dalam pasal 2B yang bernilai lebih
dari alau sama dengan Rp. 150.000.000,- | Seratus Lima Puluh Jula
Rupiah) dilakukan selelah mendapat persetujuan Musyawarah Desa.
Pinjaman sebagaimana dimaksud dalam pasal 28 yang bernilai
kurang dari Rp. 25.000.000,- (Dua puluh juta rupiah) dilakuokan
setelah mendapat persetujuan dewan penasihat danpengawas,



(1)
(2]

(3]

(4}

(1]

{2

(1)

BaB V1

KER.JA SAMA

Pagsal 30
BUM Desa dapal melakukan kerja sama dengan pihak lain.
Kerja sama schagaimana dimaksud pada ayal (1] terdiriatas:
a, Kerja sama usahadan
b. Kerja sama non-usaha.
Kerja sama secbagaimans dimaksud pada avat (1) harus saling
menguntungkan dan melindungi kepentingan Desa dan mesyarakal
Desa serta para pihak yang bekerjasama.
Pihak lain sebagaimana dimaksud pada ayat{l] paling sedikt
meliputi  Pemerintah  Pusat, Pemerintah Daerah, Pemerintah
Desa,dunia usaha atau koperasi, lembaga non pemerintah, lembaga
pendidikan dan lembaga sosial budaya vang dimilili warga negara
atau badan hukum Indonesia, dan BUM Desa,/ BUM Desa lain.

Pagal 21

Kerja sama usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 ayat (2]
huraf a termasuk namun tidak terbatas berupa ke sama dengan
pemerintah Desa dalam bidang  pemanfaatan aset Desa sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan = mengena
ipengelolaan aset Desa.

Dalam kerja sama usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1), BUM
Desadilarangmenjadikanataumeletakkanbebankewajiban atau
prestasi apa pun untuk pihak lain termasuk untuk penutupan risiko
kerugian dan/atau jaminan pinjaman atas aset Desa vang dikelola,
didayvagunakan, dan diambil manfaat tertentu.

Pasal 32
Selain kerja sama usaha sebagaimana dimaksud dalam pagal
JlayatBUM Desa dapat melakukan kerja sama usaha dengan pihak
lain berupa kerja sama usaha termasuk namun tidak terbatas dalam
bentuk pengelolaan bersama sumberdaya,

(2} Herja sama usaha BUM Desa dengan pihak lain berupa pengelolaan

sumber dayva sebagaimana dimaksud padaayat

i1) dilakukan sctelah mempertimbangkan kedudukan hukum status
kepemilikan  dan/atau  penpuasaan  objek  tersebut  berdasarkan
ketentuwan peraturanperundang-undangan.



2

(1]

1

(2}

i1

2

3

Pasal 33
Kerja snmn usaha dengan nilai inveatasi lebih daori atau sama dengan
Rp. 150.000.000,- [Beratus Lima Palub Juts Bupdah) dilakukan
seielvh mendapal perseiujuan Musyawarah Desa,

keme sama usaba dengan nilai investasi kurang dan Bp, 500000000

(Lima Puluh Juts Hupinh) dilakuksn setelah mendapat persstujuan

dewan prnasihal dan pengawas;

Pasal 34
Bentuk kerja sama usaha:
a. Pertanian
b. Peternakan
dilakukan setelah mendapat persetujuan dewan penasibat dan

PEnEAWaS;

Pasal 35
Kerjasama non-usasha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30
ayat{2) huruf b dilakuken dalam bentuk palingsedikit:
a. Transfer teknologi, ilmu pengetahuan, seni dan kebudayaan;dan
b, Peningkatan kapasitas sumber dayamanusia.
Eerja sama non-usaha dilakukan setelah mendapat persetujuan
dewan penasibal danpengawas,

BAB VI
KETENTUAN POKOK PEMBAGIAN DAN
PEMANFAATAN HASIL USAHA

Pasal 36
Hasil usaha BUM Desa merupakan pendapatan yang diperoleh dari
hasil kegiatan usaha dikurangi dengan pengeluaran biaya dalam 1
{satu) tahun buku.
Hasil usaha BUM Desa sebagaimana dimaksud pada avat[1) dibagi
atas:

a. Pendapatan Asli Desa dan laba ditahan sebesar 30 % (Lima
Puluh Per Seratus);

b, Unluk Pembayaran gaji pengurus/pengelola sebesar 25% (Tiga
Pulub Lima per Seratus); dan

c. Untuk Penambahan Modal 25% (Dua Puluh Lima per seratus)

d. Untuk Opergional BUM Desa 15 % (Lima Per Seratus)

e. Untuk Pengawas Internal 5 % (Lima Per Seratus)

Hasil Usaha BUM Desa sebagaimana dimaksud padaayat{2) huruf a

dislokasgikan umiuk;

a. Pendapatan Asli Desa sebagar 30 % [Tiga Puluh Per Seratus) yang



penggunmannye diperintitaskan unfuk pembenan bantuan untuk
masyarakal misking

tr, Laba ditahan untuk modal bagl usahs BUM Desa/ Unit Usahs
BUM Desa yang membulubkion pengembangan usahs sebesar
20% (Dua Paluh Per Seratus|

BAR VI
PERUTUP

Anggaran Dasar ini mulni berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkin s v Lueng Guci Rumpong
Pada Tanpgal £ Juli 2025

Lueng Guel Rumporng

Pada Tanpgal £ T Julr 2025
e £ Desa Lueng Guci Rumpong

FALIZ
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